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Abstrak: Analisis kebutuhan penting dilakukan sebelum mengembangkan suatu produk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1). Materi fisika kelas XI yang dianggap sulit oleh siswa 2). Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran fisika; 3). Mengetahui perlunya pengembangan LKS berbasis discovery learning (DL) Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah guru fisika dan siswa kelas XI SMAN 10 Palangka Raya sebanyak 22 orang. Hasil dari penelitian ini adalah: 1). Materi fisika yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi fluida statis dengan persentase siswa yang memilih materi ini adalah 77%. 2). Bahan ajar yang digunakan guru pada mata pelajaran fisika adalah modul, LKS dan buku teks dengan persentase terbesar yang dipilih adalah buku teks, yaitu 82%. 3). Siswa menginginkan LKS yang memiliki tampilan menarik, mudah dipahami dan mengarah pada discovery learning, sehingga sebanyak 100% merasa perlu mengembangkan LKS berbasis DL.
Kata kunci: Analisis Kebutuhan, Lembar Kerja, Discovery Learning, Fluida Statis
PENDAHULUAN
Kurikulum memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan pendidikan (Kurniaman dan Noviana, 2017). Pada saat ini kurikulum yang digunakan di Indonesia adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menerapkan pola pembelajaran yang berpusat pada siswa (Permendikbud, Nomor 36 Tahun 2018). Guru memegang peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru berperan sangat penting, karena guru yang membuat siswa menjadi berkualitas baik secara akademik, keahlian, kematangan emosional, spiritual serta moralnya (Alawiyah, 2013). 
Guru diharuskan untuk lebih kreatif serta inovatif di kegiatan pembelajaran. Salah satu faktor pendukungnya yaitu bahan ajar. Guru selaku pendidik perlu mengembangkan serta menumbuhkan kreativitas dirinya guna meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara mengembangkan suatu produk bahan ajar yang inovatif untuk menunjang proses pembelajaran (Zuriah, Sunaryo dan Yusuf, 2016). Pilihan bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu LKS. LKS adalah bahan ajar dapat dalam bentuk cetak atau noncetak yang terdiri dari kumpulan lembaran yang memuat materi pembelajaran, ringkasan serta petunjuk kerja, dan tugas yang harus dikerjakan siswa dan mengacu pada kompetensi yang akan dicapai (Perdana, 2017). 
Fisika adalah salah satu dasar ilmu pengetahuan. Ilmuan banyak memanfaatkan ilmu fisika untuk mengembangkan ilmu lainnya (Young, 2001:1).  Pembelajaran fisika memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa agar siswa menjadi terbiasa berpikir secara sistematis, objektif dan kognitif (Pratama dan Istiyono, 2015:104). Salah satu model pembelajaran yang dapat dipadukan dengan LKS dan sesuai dengan kurikulum 2013 adalah model pembelajaran penemuan atau biasa dikenal dengan Discovery Learning (DL). Model DL mengajak siswa untuk menemukan sendiri informasi yang dipelajari kemudian dipahami maknanya, ciri utama dari DL adalah mengeksporasi dan memecahkan masalah yang diciptakan, menggabungkan dan menarik kesimpulan dari yang ditemukan, berpusat pada peseta didik, dan menggabungkan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah ada (Kristin, 2016).
LKS berbasis DL merupakan LKS yang dapat membantu siswa untuk berfikir mandiri, menganalisis mandiri, dan menyusun mandiri hasil akhir dari kegiatan yang dilakukan (Noviafitri; Somakim dan  Hartono, 2016). Tujuan LKS berbasis DL adalah untuk menciptakan pembelajaran yang asik,  menarik, aktif, kreatif dan mandiri (Juliyanto dan Soejoto, 2017). LKS berbasis DL juga menyajikan fenomena-fenomena di kehidupan sehari-hari sehingga siswa menjadi mudah dalam mengamati fenomena-fenomena tersebut. Fenomena-fenomena dalam kehidupan ini selalu berhubungan dengan ilmu fisika. Oleh sebab itu, lembar kerja siswa berbasis DL cocok digunakan pada mata pelajaran fisika terutama materi fluida statis, karena materi fluida statis berisi fenomena-fenomena umum di kehidupan sehari-hari sehingga dapat diamati secara langsung oleh siswa
Lembar kerja siswa (LKS) sudah beberapa kali dikembangkan oleh penelitian sebelumnya seperti pengembangan LKS berbasis pendekatan Rme, LKS berbasis project based learning, LKS dengan model inquiry discovery learning (IDL), LKS berbasis model pembelajaran REACT, dan LKS berbasis pembelajaran guided discovery (Atika, at al., 2016; Fajriyanti at al., 2018; Sasanti, at al. 2017; Fitriaini, 2020; Norsanty, 2016). Namun, LKS berbasis discovery learning pada materi fluida statis masih sangat jarang dikembangkan.
Sebelum mengembangkan bahan ajar, perlu dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui permasalahan secara mendalam di lapangan. Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk memberi gambaran pelaksanaan pembelajaran serta permasalahan yang terjadi sehingga dapat direncanakan solusi serta rekomendasi berupa pengembangan bahan ajar jika diperlukan (Yusnia dan Suparman, 2018). Oleh sebab itu, peneliti melakukan analisis kebutuhan kepada siswa terhadap lembar kerja siswa berbasis discovery learning pada materi fluida statis. 
METODE
Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan yaitu metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan model PPE (Planning, Production, and Evaluation), penelitian dan pengembangan ini berfokus pada analisis awal hingga akhir yang terdiri dari tahap perencanaan, produksi dan evaluasi. (Arif dan Abdillah. 2018). Penelitian ini dibatasi sampai tahap perencanaan (planning) yaitu tahap perencanaan berisi kegiatan perencanaan produk dengan melakukan analisis kebutuhan dan studi litelatur.
Peneliti menggunakan jenis penelitiaan deskriptif kualitatif. Tujuan dari Penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan siswa terhadap bahan ajar yang digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika SMA untuk mengetahui bahan ajar yang biasa digunakan. Teknik pengumpulan data yang kedua yaitu dilakukan dengan menyebarkan angket kepada siswa kelas XI secara secara langsung atau tatap muka untuk mengetahui apakah diperlukan pengembangan LKS berbasis DL pada materi fluida statis. Angket dalam pengambilan data menggunakan skala likert, skor yang didapat dihitung jumlahnya dan rata-rata skor yang diperoleh dengan rumus sebagai berikut (Siregar, 2017:137). 


Keterangan : 

   = Skor rata-rata komponen
 = Jumlah skor komponen
n      = Jumlah butir komponen

Dari perhitungan rata-rata setiap pernyataan, kemudian dihitung persentase jawaban keseluruham responsden dengan rumus (Arikunto, 2010:35):

			(1)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di SMAN 10 Palangka Raya menunjukan hasil bahwa guru mengalami beberapa kesulitan dalam mengajarkan materi fisika. guru biasa menggunakan modul, buku paket dan beberapa materi menggunakan LKS sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Guru biasanya menggunakan LKS yang tersedia di dalam modul dan buku paket. 
Analisis kebutuhan menjadi acuan awal bagi pengembangan ini. Analisis kebutuhan pada penelitian ini dengan menyebarkan angket kepada siswa di SMAN 10 Palangka Raya dilakukan secara langsung atau tatap muka. Hasil analisis kebutuhan terhadap LKS berbasis DL adalah sebagai berikut:
Mata pelajaran fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi kebanyakan siswa.mata pelajaran fisika memiliki berbagai macam materi didalamnya. Untuk kelas XI SMA khususnya materi yang dipelajari diantaranya ada materi Elastisitas dan Hukum Hooke, Fluida Statis, Suhu dan Klor serta lain sebagainya. Dari berbagaimacam materi ini siswa memiliki pandangan masing-masing terhadap tingkat kesulitan materi yang sudah disebutkan tadi. Dari analisis kebutuhan yang dilakukan, hasil yang didapat digambarkan pada gambar 1 dan gambar 2.







Gambar 1 Diagram Tanggapan Siswa Terhadap Pelajaran Fisika









Gambar 2 Diagram Tanggapan Siswa Terhadap Pelajaran Fisika


Gambar 1 menunjukan sebanyak 96% siswa menganggap pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit. Salah satu faktor penyebab pelajaran fisika dianggap sulit adalah materi fisika sulit untuk dipahami karena berisi hafalan, rumus dan hitungan matematis (Samudra, Suastra dan Suma, 2014). Gambar 2 menunjukan analisis data siswa terhadap mata pelajaran fisika yang dianggap sulit. Darigambar 2 menunjukan bahwa sebanyak 77% siswa memilih materi fluida statis sebagai materi yang paling sulit, sebanyak 9% siswa menganggap materi suhu dan kalor adalah materi yang sulit dan sebanyak 14% menganggap materi elastisitas dan hukum hooke yang dianggap sulit. Sehingga dapat disimpulkan materi yang paling banyak dianggap sulit oleh siswa adalah materi fluida statis. Materi fluida statis adalah materi pada matapelajaran fisika yang dianggap sulit oleh sebagian siswa karena konsep-konsepnya sulit untruk dipahami (Zani, Adlim dan Rini, 2018).
Salah satu penunjang yang mempermudah proses transfer ilmu dari guru kesiswa adalah bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar ada beberapa jenis, seperti biki, LKS, modul dan handouts (Bachtiar,2015). Bahan ajar yang digunakan guru di SMAN 10 Palangka Raya ditunjukan pada gambar 3.

Gambar 3 Tanggapan Siswa Terhadap Pengembangan LKS Berbasis DL
Gambar 3 menunjukan sebesar 88% siswa menyatakan bahwa yang biasa digunakan oleh guru adalah buku paket, sebanyak 9% siswa menyarakan guru menggunakan modul dan 3% menyatakan bahan ajar yang digunakan guru berupa LKS. LKS adalah bahan ajar yang penting dalam kegiatan pembelajaran salah satunya kegiatan  eksperimen, karena LKS memuat ringkasan materi, lembar kegiatan dan soal-soal (Arafah, Ridlo dan Priyono, 2012). LKS merupakan bahan ajar yang dapat mempermudah siswa dalam meringkas materi yang dipelajari, melatih siswa untuk belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri serta memudahkan siswa dalam memahami materi dalam LKS (Sakdiah dan Kurniati, 2019). 
Hasil analisis kebutuhan tentang penggunaan LKS dalam kegiatan eksperimen menunjukan, sebanyak 64% siswa menyatakan tidak menggunakan LKS dan 36 siswa menyatakan bahwa mereka menggunakan LKS dalam kegiatan eksperimen. Pengembangan LKS disesuaikan dengan kondisi siswa dan lingkungan belajar (Rohaeti, et al., 2009).  LKS hendaknya dirancang sendiri oleh guru, karena guru lebih mengetahui kondisi siswa serta keragaman budaya dan juga lingkungannya. Guru hendaknya memperhatikan karakteristik siswa dan lingkungannya agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan (Dawut, at.al, 2021).
 Hasil analisis kebutuhan siswa mengenai kemenarikan LKS yang diberikan guru dan apakah LKS yang diberikan guru mengarahkan siswa pada penemuan secara mandiri menunjukan hasil,  sebesar 77% menyatakan LKS yang diberikan guru tidak menarik dan 23% menyatakan LKS yang diberikan guru menarik. LKS yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penilaian angket siswa terhadap LKS yang diberikan guru apakah sudah berbasis pembelajaran penemuan atau DL dan hasil yang didapatkan sebanyak 95%  siswa menjawab tidak dan 5% siswa memilih jawaban Ya. Selanjutnya peneliti menanyakan apakah siswa menginginkan dilakukan pengembangan berupa LKS dan hasil yang didapat ditunjukan pada gambar 4 dan 5.
Gambar 4 Diagram Tanggapan Siswa Terhadap LKS Yang Diinginkan
Gambar 5 Tanggapan Siswa Terhadap Pengembangan LKS Berbasis DL


Gambar 4 dan 5 menunjukan tanggapan siswa yang menginginkan dan merasa perlu untuk dikembangkan sebuah bahan ajar yang menarik, mudah dipahami dan mengarahkan siswa pada pembelajaran penemuan atau DL. Data hasil analisis kebutuhan yang dilakukan akan menjadi dasar penelitian pengembangan selanjutnya. 
PENUTUP
berdasarkan hasil penyebaran angket analisis kebutuhan yang dilakukan maka didapat kesimpulan: 1) pelajaran fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Salah satu materi fisika yang dianggap sulit oleh kebanyakan siswa adalah materi fluida statis dengan persentase sebesar 77%. 2) Bahan ajar yang digunakan guru fisika di sekolah berupa LKS dengan persentase siswa yang memilih sebanyak 4%, modul 14% dan buku paket yang memiliki persentase terbesar yaitu sebanyak 82%. 3) menginginkan LKS yang memiliki tampilan menarik, mudah dipahami dan mengarahkan pada pembelajaran penemuan, sehingga sebanyak 100% merasa perlu dikembangkan LKS Berbasis DL.
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakemukakan, maka dapat diberikan saran bagi siswa diharapkan siswa meningkatkan motivasi dan semangat belajar pada pelajaran fisika,. Saran untuk guru mata pelajaran fisika untuk lebih memanfaatkan dan menggunakan bahan ajar yang menarik untuk memotivasi siswa dalam belajar fisika.
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Menurut anda, apakah pembelajaran fisika itu sulit?
Sales	Ya	Tidak	4.4999999999999998E-2	0.95499999999999996	Menurut anda materi apa yang sulit?
Sales	Fluida Statis	Suhu dan Kalor	Elastisitas dan Hukum Hooke	0.77300000000000002	9.0999999999999998E-2	0.13639999999999999	Bahan ajar apa yang pernah guru gunakan dalam pembelajaran fisika?
Sales	LKS	Modul	Buku Paket	4.4999999999999998E-2	0.13700000000000001	0.81799999999999995	Apakah anda menginginkan LKS yang memiliki tampilan menarik, mudah dipahami dan mengarahkan anda pada pembelajaran penemuan?
Sales	Ya	Tidak	1	0	Apakah perlu dilakukan pengembangan LKS berbasis discovery learning?
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